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ABSTRAK

Ayu Kurniawati, 2026, 22862302189, Implementasi Metode Pembelajaran
Jigsaw Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII SMP Nahdlatul Wathan Bintan,
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa kelas
VI SMP Nahdlatul Wathan Bintan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran PAI Kelas VIII di SMP Nahdlatul
WAthan, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi siswa-siswi
kelas VIII dan guru mata pelajaran PAl SMP Nahdlatul Wathan Bintan. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran
jigsaw dilaksanakan melalui dua pertemuan dengan menerapkan enam langkah-
langkah secara konsisten Adapun faktor pendukung implementasi meliputi
tingginya interaksi sosial antar peserta didik, tumbuhnya rasa tanggung jawab
individu, serta dukungan sarana pembelajaran dan kompetensi guru. Sedangkan
faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu, kebiasaan belajar siswa yang
masih pasif, serta manajemen kelas yang belum optimal. Sehingga metode
pembelajaran jigsaw terbukti efektif tidak hanya secara kognitif, tetapi juga secara
afektif.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Jigsaw, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Ayu Kurniawati, 2026, 22862302189, Implementation of the Jigsaw
Learning Method on in Islamic Religious Education (PAI) for Grade VIII students
at Nahdlatul Wathan Bintan Middle School, Thesis, Islamic Religious Education
Study Program, Sultan Abdurrahman State Islamic College, Riau Islands.

This research is motivated by the low learning engagement of grade VIII
students at Nahdlatul Wathan Bintan Middle School in Islamic Religious
Education. This study also aims to describe the implementation of the jigsaw
learning method on grade VIII students' learning engagement in Islamic Religious
Education (PAI) and to identify supporting and inhibiting factors in its
implementation.

This study uses a descriptive qualitative approach with field research. Data
collection techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation. The research subjects included grade VIII students and the PAI
teacher at Nahdlatul Wathan Bintan Middle School. Data analysis used the Miles
and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The research results show that the implementation of the jigsaw learning
method was carried out over two meetings, consistently applying six steps and
examining the relationship Supporting factors for implementation include high
levels of social interaction among students, a growing sense of individual
responsibility, and the availability of learning resources and teacher competence.
Inhibiting factors include limited time, passive student learning habits, and
suboptimal classroom management. Therefore, the jigsaw learning method has
proven effective in, not only cognitively but also affectively.

Keywords: Jigsaw Learning Method, , Islamic Religious Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah upaya terencana yang
bertujuan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh setiap individu.
Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga dibentuk karakter, nilai-nilai spiritual, serta kemampuan
sosialnya agar kelak dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.t

Al-Qur'an berulang kali menegaskan kedudukan penting ilmu pengetahuan
dalam kehidupan manusia. Salah satunya termaktub dalam Q.S. at-Taubah (9):122
yang menganjurkan agar sebagian dari orang-orang beriman berupaya mendalami
ilmu agama guna memberikan peringatan dan bimbingan kepada sesama. Ayat ini
menjadi landasan betapa strategisnya posisi pendidikan dalam pandangan Islam,
disebutkan sebagai berikut:

Al 2432 4838 (8 (e O3 WSBRA 15 5400 5354 () K i

03355 2l 2l 1325 130 23238 15500 5 caall b ) 3R]
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap tiap golongan di antara mereka beberapa

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang gama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka tela

! Rahmad Hidayat, IImu Pendidikan Konsep, Teori, dan Aplikasinya, (Medan: Lembaga
Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPI), 2019), him. 2



kembali padanya, supaya mereka itu dapat menjaga diri ”.2

Tidak sekadar sarana transfer informasi, pendidikan dipahami sebagai
wahana pembentukan pribadi yang utuh. Proses ini mencakup upaya memenuhi
kebutuhan dan aspirasi individu sehingga tercipta kehidupan yang seimbang antara
dimensi personal dan sosial. Pendidikan yang ideal tidak hanya mempersiapkan
seseorang untuk masa depan, melainkan juga mendampingi perkembangannya di
masa kini, dari tahap anak-anak menuju kedewasaan, dengan tetap mengutamakan

kemampuan berpikir kritis dan mandiri.?

Sejalan dengan hal itu, Islam sesungguhnya memberikan perhatian yang besar
terhadap prinsip-prinsip pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yang mendorong peserta didik untuk saling
berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan mengajarkan satu sama lain, selaras dengan
semangat musyawarah dan ta'awun yang diajarkan dan sesuai dalam ajaran Islam.*

Secara teoritis, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
mendorong siswa aktif secara fisik, mental, dan emosional dalam proses belajar.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan yang dapat membuat
siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang di berikan, juga bisa

membangun interaksi sosial yang tinggi antar siswa.’

2 Qur'an Kemenag, di akses pada tanggal 13 Juli 2026
https://share.google/molpmloe6eBMGRPdp

3 Abd Rahman, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur—Unsur Pendidikan,
(Makassar : 2022), him. 3-4

4 Mulyasa E, Menjadi Guru Profesioanl; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), him. 74

> Sardiman, A.M., Interkasi dan Motivasi Belajr Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2020),
him.100




Sayangnya, realitas pembelajaran PAI di lapangan masih menghadapi
berbagai tantangan. Fenomena pasifnya siswa dalam pembelajaran PAI sebagian
besar disebabkan oleh dominasi pendekatan ceramah yang menempatkan guru
sebagai pusat dan satu-satunya sumber belajar, sementara siswa hanya berperan
sebagai penerima informasi. Pola semacam ini tidak hanya kurang efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif, tetapi juga berpotensi menimbulkan kejenuhan dan
berkurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran.®

SMP Nahdlatul Wathan Bintan sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam
yang berada di bawah naungan yayasan Nahdlatul Wathan turut mengalami
persoalan serupa. Berdasarkan studi awal yang dilakukan pada tanggal 27 Januari
2026, diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut telah mulai menerapkan metode
pembelajaran jigsaw sejak tahun 2025. Namun penerapannya masih dalam taraf
pengembangan awal. Minimnya pemahaman sebagian guru tentang mekanisme
metode jigsaw, masih adanya tenaga pengajar yang bertahan dengan pendekatan
konvensional, serta kurangnya pelatihan dalam merancang pembelajaran kooperatif
menjadikan implementasi jigsaw di kelas V11l belum berjalan secara menyeluruh
dan konsisten.’

Dalam rangka mengatasi kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi
metodologis yang mampu membuat keterlibatan siswa belajar secara lebih aktif dan
mandiri. Metode pembelajaran jigsaw dinilai sangat relevan untuk diterapkan

karena secara struktural menempatkan setiap siswa sebagai ahli atas bagian materi

6 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain
Pembelajaran Yang Menyenangkan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2020), him. 45-47

" Wawancara Peneliti dengan Bapak Avrifin, Kepala Sekolah SMP Nahdlatul Wathan
Bintan, tanggal 27 Januari 2026



tertentu, sehingga mereka tidak bisa bersikap pasif tanpa merugikan keberhasilan
belajar seluruh kelompok, dikembangkan pertama kali oleh Elliot Aronson, metode
ini mengandalkan ketergantungan positif antar anggota kelompok sebagai kekuatan

pendorong utama keterlibatan siswa.®

Meskipun demikian keberhasilan penerapan metode jigsaw tidak terlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik faktor pendukung seperti semangat
belajar siswa, dukungan guru, dan kesesuaian materi; maupun faktor penghambat
seperti keterbatasan waktu, kebiasaan belajar yang masih pasif, dan manajemen
kelas yang belum optimal.® Oleh karenanya, identifikasi terhadap faktor-faktor

tersebut menjadi sama pentingnya dengan pelaksanaan metode jigsaw ini.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengonfirmasi efektivitas metode jigsaw
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sari dan Hasanah menunjukkan
bahwa penerapan jigsaw secara signifikan meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PAIl dibandingkan dengan metode ceramah biasa. X° Sementara
Ramadhan dan Kurniawan menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berhasil menciptakan atmosfer belajar yang interaktif, kolaboratif, dan
menyenangkan sehingga partisipasi aktif seluruh peserta didik dapat terwujud

secara lebih merata. **

8 Elliot Aronson, The Jigsaw Classroom, Beverly Hills: Sage Publications, 1978), him. 23

® Isjoni, Cooperatif Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung :Alfabeta,
2020), him.82-85

10 Sari, Novi Rahmawati dan Hasanah, “Penerapan Metode jigsaw dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PAI ”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 10, No.2,
him.145-160

11 Ramadhan dan Syahrul Kurniawan, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw terhadap partisipasi Aktif Peserta Didik”, Jurnal llmu Pendidikan dan pembelajaran, Vol.
6, No.1, 2022, him.88-102



Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dipilih karena dipandang mampu menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam
dan kontekstual terhadap proses implementasi metode jigsaw, termasuk dalam
mengidentifikasi faktor faktor yang mendukung maupun yang menghambat
pelaksanaannya dalam tahap pembelajaran nyata.*?

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
partisipatif terhadap proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan
siswa, serta dokumentasi kegiatan kelas. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan pola interaksi, respons siswa, serta dinamika
pembelajaran yang terjadi.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti tanggal 27 Januari
2026 bahwa pemilihan kelas VIII dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan perkembangan akademik dan sosial peserta didik. Pada tahap ini,
siswa telah melewati masa adaptasi awal di kelas VIl dan mulai menunjukkan pola
interaksi belajar yang lebih stabil. Kelas V111 menjadi fase yang relatif representatif
untuk mengamati proses pembelajaran dan pola interaksi siswa secara lebih
mendalam, karena siswa sudah terbiasa dengan lingkungan sekolah, sistem
pembelajaran, serta budaya kelas yang terbentuk. Selain itu, secara perkembangan
psikososial, siswa kelas V111 berada pada tahap remaja awal yang ditandai dengan
meningkatnya kebutuhan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, membangun

identitas diri, serta menunjukkan partisipasi dalam kelompok sosial.

12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung
:Alfabeta), 2022, him.308
13 1bid him.105-106



Temuan ini didukung oleh pernyataan kepala sekolah SMP Nahdlatul Wathan
yang di ungkapkan dalam wawancara pada observasi awal pra-peneletitian:
“Untuk kelas yang di teliti saya sarankan di kelas VIII saja. Karna
menimbang kelas VIII sudah masuk dalam fase yang sesuai dan tahap pola
berpikir kritis pada rentang usia dan jenjangnya. Sedangkan di kelas VII
masih proses adaptasi dari jenjang SD ke SMP, dan kalau kelas IX pula itu
harus berfokus pada ujian akhir untung melaju ke jenjang SMA .14
Sebagaimana pernyataan yang diungkapkan Bapak Khairul Arifin dalam
wawancara tersebut, kondisi ini lah menjadikan penerapan metode pembelajaran
kooperatif seperti Jigsaw relevan untuk dikaji dikelas V111, karena metode tersebut
menekankan Kkerja sama, tanggung jawab individu dalam kelompok, serta
komunikasi antar siswa. *°
Berdasarkan seluruh uraian tersebut, peneliti merasa penting untuk mengkaji
secara lebih mendalam bagaimana implementasi metode pembelajaran jigsaw kelas
VIl pada mata pelajaran PAI di SMP Nahdlatul Wathan Bintan, sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

kualitas pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran jigsaw kelas VIII pada

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Nahdlatul Wathan Bintan?

14 Wawancara Peneliti dengan Bapak Muh. Khairul Arifin, Kepala Sekolah SMP
Nahdlatul Wathan Bintan
15 Observasi peneliti dikelas VI11 di SMP Nahdlatul Wathan Bintan



2. Apa faktor yang dapat mendukung dan menghambat implementasi metode
pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas

VI di SMP Nahdlatul Wathan Bintan ?

C. Tujuan Kegunaan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Mendeskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran jigsaw siswa kelas
VIl pada mata pelajaran PAI kelas VIII diSMP Nahdlatul Wathan
Bintan.
b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
proses implementasi metode pembelajaran jigsaw pada kelas VII1 SMP

Nahdlatul Wathan Bintan.

D. Kegunaan

1. Secara Teoritis
Melalui kajian penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan agama Islam, khususnya dalam konteks
pengembangan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan

belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Mahasiswa



Penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan atau referensi jika
terdapat permasalahan yang sama dalam penelitian.

b. Bagi Guru Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan partisipatif, terutama dalam konteks pelajaran PAL.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga untuk
merumuskan kebijakan dan program pembelajaran yang lebih
berorientasi pada pengembangan keaktifan siswa .

E. Kajian Terdahulu
1. Jurnal yang ditulis oleh Milati dan Wakhidah Nurul, Implementasi

Cooperatif Learning Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 13
Malang'®. Menemukan bahwa penerapan metode ini berhasil meningkatkan
prestasi belajar PAI. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, namun perbedaannya terletak
pada fokus penelitian: kajian tersebut menitikberatkan pada prestasi belajar,
sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada dimensi keaktifan belajar siswa.
2. Jurnal yang ditulis oleh Salwa Rihadatul Aisy, Strategi Model Jigsaw

sebagai Metode Pengajaran Sebaya dalam Pendidikan Islam'’. dengan

16 Milati, Wakhida Nurul, Implementasi Cooperatif Learning Metode Jigsaw dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN
13 Malang, (Universitas Islam Negri Maulana Malik 1brhaim:2007), him.1

17 salwa Rihadatul Aisy, Strategi Model Jigsaw sebagai Metode Pengajaran Sebaya dalam
Pendidikan Islam, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2025), Vol.8, No.1, him.1



perhatian khusus pada integrasi aspek kognitif, spiritual, dan moral. Meski
menggunakan pendekatan yang serupa, kajian tersebut memiliki fokus yang
berbeda, yakni integrasi pengembangan spiritual, sementara penelitian ini
memusatkan perhatian pada keaktifan belajar.

3. Skripsi yang ditulis oleh Putri Intan Maulidya, Pendekatan Jigsaw Dalam
Pembelajaran Agama Islam Untuk Memotivasi Belajar Siswa dikelas VII
SMPN 1 Kesesi 8. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan penerapan
pendekatan jigsaw dalam pembelajaran pendidikan dan pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa. Persamaan diantara keduanya adalah
menggunakan pendekatan deskritif kualitatif dan keduanya menegaskan
bahwa model jigsaw mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif.
Sedangkan perbedaan nya adalah, penelitian yang dilakukan oleh Putri Intan
Mauldya itu berokus pada motivasi belajar siswa dan penelitian yang
dilakukan sekarang lebih berfokus kepada kekatifan belajar siswa.

4. Skripsi yang ditulis oleh Lusi Lestari, Implementasi Metode Jigsaw dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X di MAN 1 Pasusuruan.*®* Penelitian ini mengkaji penerapan metode
jigsaw secara langsung terhadap motivasi belajar peserta didik secara
signifikan. Persamaan di antara kedua nya adalah sama-sama mengkaji

implementasi metode pembelajaran jigsaw dengan menggunakan pendekatan

18 putri Intan Maulidya, Pendekatan Jigsaw Dalam Pembelajaran Agama Islam Untuk
Mmemotivasi Belajar Siswa di kelas VII SMPN 1 Kesesi, (Universitas KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2025), him.1

19 Lusi Lestari, Implementasi Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MAN 1 Pasusuruan, (Malang: Universitas
Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, 2024), him.4



kualitatif. Sedangkan perbedan nya adalah terletak di fokus penelitian, skripsi
lusi lestari berfokus pada motivasi belajar dan penelitian yang dilakukan
sekarang lebih berokus pada keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas penelitian ini hadir
untuk mengisi celah yang belum banyak diekspolarasi sebelumnya yakni,
pada pelaksanaan metode pembelajaran jigsaw. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengamatan langsung dalam  setiap tahapan implementasi
metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP
Nahdlatul Wathan Bintan, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih
komprenshif mengenai proses pembelajaran aktif yang sesungguhnya
berlangsung didalam kelas.

F. Kerangka Teori
1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh seorang
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran agar proses belajar mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Pemilihan metode yang tepat
sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran, terutama
dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif peserta didik dalam

pembelajaran PAL.%

Sagala mendefinisikan metode pembelajaran sebagai cara yang ditempuh

guru dalam mewujudkan rencana pembelajaran menjadi kegiatan nyata di kelas

20 Samsul Bahri, “Relevansi Metode Pembelajaran PAI”, Jurnal limiah Pendidikan
Agama Islam, Vol. 12, no. 1, 2020), him. 45.
https://journal.staittd.ac.id/index.php/at/article/download/429/301
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guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. ?* Senada dengan itu, Hamalik
mengartikan metode pembelajaran sebagai cara guru membangun relasi
interaktif yang bermakna dengan peserta didiknya selama proses belajar
mengajar berlangsung.?? Djamarah dan Zain pun menambahkan bahwa metode
pembelajaran merupakan sarana operasional yang digunakan guru untuk

menyajikan materi secara efektif dan efisien. %

Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran berfungsi sebagai jembatan antara rencana pembelajaran dengan
pelaksanaannya secara nyata di ruang kelas, sekaligus sebagai mekanisme yang

menjamin proses belajar berlangsung secara sistematis, terarah, dan bermakna.

2. Metode Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kerja sama peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen untuk bersama-sama mencapai tujuan belajar. Slavin menjelaskan
bahwa dalam model ini, siswa saling mendukung dan membantu satu sama lain
untuk memahami materi pelajaran, dengan keberhasilan kelompok sangat
bergantung pada kontribusi aktif setiap anggotanya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Johnson memperkuat pandangan

tersebut dengan menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan

21 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
169-170.

22 0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 26-27.

23 Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 46-47.

24 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, (Boston: Allyn
and Bacon, 2005), him. 4-5.
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peluang bagi siswa untuk saling memaksimalkan proses belajar, bukan hanya
untuk diri sendiri, melainkan juga untuk keberhasilan bersama.? hal serupa
juga disampaikan oleh Anita Lie menambahkan bahwa dalam model ini guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan mengorganisasikan
dinamika belajar, sementara peserta didik secara aktif membangun

pengetahuan melalui diskusi dan kolaborasi. 2

Berdasarkan - beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
pembelajaran kooperatif menempatkan tanggung jawab individu dan
kelompok, interaksi aktif antar peserta didik, serta pengembangan
keterampilan sosial sebagai pilar utamanya. Metode ini tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap

saling menghargai dan kemampuan bekerja sama secara efektif.

3. Metode Pembelajaran Jigsaw
a. Pengertian Metode Pembelajaran Jigsaw
Metode jigsaw merupakan salah satu varian dari pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk membangun ketergantungan positif
antarpeserta didik melalui mekanisme pembagian peran belajar yang setara
dan proporsional. Joyce, Weil, dan Calhoun menggambarkan jigsaw
sebagai model yang mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil, di mana setiap anggota mempelajari satu bagian materi

% David W. Johnson, dkk., Cooperative, Competitive, and Individualistic Learning,
(Boston: Allyn and Bacon, 2009), him. 20-22.

26 Apita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 12-13.
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tertentu dan kemudian bertanggung jawab untuk mengajarkannya kepada
rekan-rekan dalam kelompoknya. Model ini menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif pembelajaran yang mendorong terjadinya pertukaran

informasi secara langsung dan bermakna. %

Arends menambahkan bahwa jigsaw menuntut adanya tanggung
jawab ganda: individu terhadap penguasaan materinya, dan kelompok
terhadap keberhasilan belajar bersama. Melalui proses ini, siswa tidak
sekadar menerima informasi, tetapi juga menyusun, mengolah, dan
mengkomunikasikannya kepada orang lain, sehingga pemahaman yang

dihasilkan lebih mendalam dan tahan lama. 2

Dari uraian di atas bisa di tarik kesimpulan bahwa metode
pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pembagian materi dan peran belajar kepada setiap peserta
didik dalam kelompok kecil. Setiap siswa memiliki tanggung jawab
individual sekaligus tanggung jawab kelompok dalam memahami dan
menyampaikan materi pembelajaran. Metode ini mendorong keterlibatan
aktif, interaksi sosial, serta pengembangan kemampuan berpikir dan bekerja
sama, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada

peserta didik.

27 Bruce Joyce, dkk., Models of Teaching, Boston: Pearson Education, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 301-303.
28 Richard 1. Arends, Learning to Teach, (New York: McGraw-Hill, 2012), him. 364366
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b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Jigsaw
1) Pembentukan Kelompok Asal
Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil yang
heterogen, masing-masing beranggotakan 4-6 orang, dengan
mempertimbangkan keragaman kemampuan akademik, jenis kelamin,
dan latar belakang sosial. Heterogenitas ini dimaksudkan untuk

menciptakan saling ketergantungan yang produktif antar anggota.
2) Pembagian Materi Pembelajaran

Materi pelajaran dibagi menjadi beberapa sub-topik sesuai jumlah
anggota kelompok. Setiap anggota menerima satu bagian materi yang
berbeda dan bertanggung jawab penuh untuk mempelajarinya secara

mendalam.
3) Pembentukan Kelompok Ahli

Anggota dari kelompok asal yang mendapatkan bagian materi yang sama
berkumpul membentuk kelompok ahli. Dalam kelompok ini, mereka
berdiskusi secara intensif untuk memperdalam pemahaman dan

menyusun strategi penyampaian yang efektif kepada kelompok asal.
4) Diskusi dan Pendalaman Materi

Di kelompok ahli, anggota saling bertukar informasi, menyamakan
persepsi, dan memperjelas konsep-konsep yang belum dipahami. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan klarifikasi bila

diperlukan.

14



5) Kembali ke Kelompok Asal dan Penyampaian Materi

Setiap siswa kembali ke kelompok asalnya dan secara bergantian
menyampaikan materi yang telah dikuasainya kepada rekan-rekan
lainnya. Tahap ini merupakan inti dari metode jigsaw, yaitu proses saling

mengajar antar siswa.
6) Evaluasi dan Penilaian

Guru melaksanakan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap keseluruhan materi, baik secara individu maupun kelompok,
melalui berbagai bentuk penilaian seperti tes tertulis, kuis lisan, atau

penugasan. #

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran PAI merupakan suatu proses yang terencana antara guru
dan peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang bersumber
dari Al-Qur'an dan Hadis, sekaligus membimbing siswa agar mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Proses ini bersifat komunikatif dan interaktif, tidak hanya menyentuh
aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga ajaran Islam
dapat terinternalisasi secara utuh dalam cara berpikir dan berperilaku

peserta didik.®

29 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 203.

%0 Safaruddin Ridwan, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), him. 15
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b. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama memiliki karakteristik yang bersifat kompleks dan
menyeluruh, mencakup dimensi doktrin, keyakinan, pengetahuan,
pengamalan, hingga akhlakul karimah sekaligus, sehingga tujuannya tidak
berhenti pada transfer pengetahuan semata, melainkan pada pembentukan
kepribadian peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia. Karakteristik
tersebut kemudian dijabarkan secara operasional ke dalam ruang lingkup
materi PAI kelas V111 yang terdiri atas empat elemen, yaitu Al-Qur'an dan
Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, serta Sejarah Peradaban Islam, dengan
penekanan pada sikap moderat beragama, tabayyun terhadap informasi,
serta kepedulian sosial melalui materi-materi ibadah seperti salat gerhana,
istisga, dan jenazah 3!

Luasnya cakupan materi serta sifatnya yang tidak sekadar kognitif
tersebut menuntut pendekatan pembelajaran yang mampu mengaktifkan
peserta didik secara menyeluruh, bukan hanya mendengarkan penjelasan
guru secara pasif. Di sinilah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menjadi
relevan untuk diterapkan, karena metode ini menempatkan peserta didik
dalam kelompok asal dan kelompok ahli yang saling bergantung satu sama
lain untuk menguasai bagian materi tertentu sebelum mengajarkannya

kembali kepada teman sekelompoknya. Melalui skema tersebut, keempat

31 Badan Stndar, Kurikulum, dan Asesment Pendidikan, Keputusan Kepala BSKAP Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka,
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/unduhan/CP_2022, di akses pada 11 juli 2026
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elemen PAI kelas V11 dapat dibagi menjadi topik-topik yang lebih terfokus,
sehingga setiap peserta didik memiliki tanggung jawab yang jelas atas satu
bagian materi sekaligus tetap terhubung dengan pemahaman materi secara
keseluruhan. =2

Keterhubungan ini semakin relevan mengingat karakteristik peserta
didik kelas VIII yang berada pada masa remaja awal, ditandai dengan mulai
berkembangnya kemampuan berpikir abstrak serta meningkatnya
kebutuhan akan interaksi dan pengakuan sosial dari kelompok teman
sebaya. Struktur Jigsaw yang menuntut kerja sama dalam kelompok kecil
sekaligus tanggung jawab individual sebagai "ahli* materi sejalan dengan
kebutuhan psikologis tersebut, sehingga peserta didik tidak hanya
menghafal doktrin keagamaan, melainkan aktif secara visual, lisan,
mendengarkan, menulis, mental, maupun sosial dalam proses memahami
dan menyampaikan materi PAIl kepada sesama anggota kelompoknya. 3

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, penyelidikan
kualitatif adalah katagori kajian yang bertujuan untuk menyajikan pandangan
tentang subjek yang dikaji berdasarkan teori-teori yang telah dikembangkan

sebelumnya sebagai fondasi, dan inilah yang membedakan pendekatan

32 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011),hlm. 35-37, di
kutip dalam Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, him. 1-13

3Santtrock, “Mengamati Perkembangan Anak SMP Melalui Kunjungan Rumah”, Jurnal
of Innovative and Creativity,Vol. 5, No. 2, 2025, him. 14558
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kualitatif dari pada kuantitatif.>* Penelitian kali ini menggunakan jenis field
Riserch (Penenlitian Lapangan), hal ini sesuai dengan dengan tujuan dari
peneliti yakni untuk menyelidiki, mengidentifikasi, menjelaskan, dan
mendeskripsikan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
siswa kelas VIII SMP Nahdlatul Wathan Bintan dan bagaimana pula proses
implementasinya pada mata pembelajaran pendidikan agama islam di kelas
VIIIL.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian adalah target yang akan diteliti oleh peneliti. Subjek
berkaitan dengan unit analisis, yaitu sesuatu bentuk atau hal yang menjadi fokus
utama penelitian. 35 Adapun subjek penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII
SMP Nahdlatul Wathan, guru mata pelajaran PAI. Pemilihan subjek Penelitian
ini berdasarkan pada observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Nahdlatul
Wathan Bintan. %

Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang membentuk gambaran dan
menjelaskan situasi dari suatu bentuk atau hal untuk memperoleh gambaran
yang jelas dari suatu penelitian. 3 Adapun objek penelitian ini adalah
Bagaimana Implementasi metode jigsaw pada mata pelajaran PAI di SMP

Nahdlatul Wathan Bintan di Kelas VII1.

34 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative, 2023),
him. 34

35 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 173-174

36 Observasi Peneliti di SMP Nahdlatul Wathan Bintan, 27 Januari 2026

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., him. 121-123
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini terdapat tiga teknik pengumpulan Data , yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati suatu hal atau kegiatan tertentu
secara langsung di lokasi penelitians¢. Peneliti melakukan pengamatan
langsung di kelas VIII SMP Nahdlatul Wathan Bintan untuk memperoleh
data tentang kondisi aktual belajar siswa selama penerapan metode jigsaw

Semua yang diamati dicatat secara sistematis dan terstruktur.

b. Wawancara
Wawancara kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan
dan didahului oleh pertanyaan informal. wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide dengan sesi tanya jawab,
sehingga dapat di konstuksikan makna dalam topik tertentus3®. Peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur yang melibatkan guru PAI dan
siswa-siswi kelas VIII. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi yang lebih dalam sesuai dengan temuan di lapangan, melalui
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bahwa studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. 4

38 |bid him. 210
39 Rahmawati, dkk., Jenis-jenis pengumpulan data kualitatif, (Surabaya : 2025), him. 4
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., him. 240
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Adapun dokumentasi dari penelitian ini adalah mengumpulkan bukti
bukti terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menerapkan
metode pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di
SMP Nahdlatul Wathan Bintan. Metode dokumentasi ini juga dilakukan
dengan mencatat data data yang sudah ada saat proses pengumpulan data
dan wawancara berlangsung.

4. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis selama di lapangan
model Miles dan hubermen. Pada model ini ananlisi data di bagi menjadi
tiga tahapan dalam menganalisis anatara lain.
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung. Dapat juga diartikan bahwa
Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan tema-
tema, itulah kegiatan reduksi data.**
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks

4 Miles M. B., & Huberman, A. M, Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebok,
ed. Ke-2 (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1994), him. 10-12.
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naratif berbentuk catatan lapangan, angka,bagan dan sejenisnya, supaya

memudahkan peneliti memahami yang terjadi merencanakan kerja yang

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami. 42
c. Penarikan Kesimpulan

Secara sederhana, penarikan kesimpulan merupakan proses menafsirkan

data (hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi) untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Kesimpulan tidak hanya dibuat di akhir penelitian, tetapi
mulai dirumuskan sejak awal pengumpulan data dan terus berkembang seiring
dengan bertambahnya data serta proses verifikasi. 43

H. Sistematika Pembahasan

Memudahkan pemahaman dalam memahami isi skripsi secara
keseluruhan, maka perlu diterapkan sistematika yang berfungsi sebagai
kerangka dan juga panduan dalam menulis skripsi tersebut. Adapun sistematika
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut;

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab 1 membahas mengenai pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah yakni implemnetasi metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran
PAI Kelas VIII di SMP Nahdlatul Wathan Bintan dan Faktor pendukung juga
penghambat implemnetasi metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran
PAI Kelas VIII di SMP Nahdlatul Wathan Bintan, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

42 |bid., him.11-13
4 Ibid., him.14-15
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BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI

Bab Il bagian ini, membahas terkait gambaran umum lokasi peneletian,
yaitu SMP Nahdlatul Wathan bagian ini membahas secara luas tentang bagian
yang menjadi objek material dalam penelitian kali ini, berupa profil,biografi,
visi misi sekolah, identitas sekolah, struktur organisasi, data pendidik dan
kependidikan, data siswa, sarana dan prasarana.
BAB I1l: KONSEP TEORITIS

Bab Ill bagian ini membahas tentang konsep teoritis penelitian yang
merupakan objek formal dalam penelitian yaitu metode pembelajaran jigsaw
dan keaktifan belajar siswa
BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab IV bagian ini, membahas hasil-hasil yang ditemukan Kketika
melakukan penelitian akan disajikan terutama untuk menjawab rumusan
masalah tentang Implementasi metode pembelajaran jigsaw kelas VIII pada
mata pelajaran PAlI SMP Nahdlatul Wathan Bintan dan Faktor pendukung juga
penghambat pelaksanaan metode pembelajaran jigsaw. Hasil atau data yang
didapat saat observasi, wawancara dan dokumentasi ketika melakukan
peneltian ini akan dijabarkan sehingga dapat memberikan solusi atau jawaban
atas permasalahan yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini.
BAB V: KESIMPULAN

Bab V Ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran yang

berguna bagi penelitian selanjutnya. Simpulan adalah jawaban dari rumusan
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masalah dan di bangun dari data penelitian berdasarkan pengumpulan data

penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi.
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